ABSTRAK
TEORI MA‘RIFAT AL-GHOZALI
Taufiq Amali

Pada awal perkembangannya, tasawuf Islam hanya berkisar dalam bentuk zuhud dan
ibadah, belum terpengeruh oleh unsur-unsur dari luar agama Islam seperti filsafat dan
tasawuf hindi dan tasawuf masihi. Akan tetapi setelah meluasnya negara Islam sehingga
terjadi hubungan antara bangsa Arab dengan bangsa-bangsa lain dan diterjemahkannya buku-
buku ilmiyah kedalam bahase Arab, tasawuf mulai bergeser dari jalan berzuhud dan ibadah
menjadi jalan menuju ma'ifat. Hal ini terlihat jelas pada ahlu “al-wajd” dan “dzauq” dan
“fana” serta ahli "al-itihad” dan "al-hulul” dan “al-1tishal”. Teori ini bermula dari pemikiran
mereka bahwa logika saja tidak mencukupi untuk menghantarkan meteka untuk mencapai
ma’rifat, dan untuk mengetahui hakekat segala yang ada. Maka para sufi mulai membahas
masalah ini, sebagian dari mereka berhati-hati dan sebagian yang lain berlebih-lebihan.
Sehingga mereka berselisih dalam teori ma’rifat dan jalan untuk mencapainya. Maka
datanglah al-Ghazali menghilangkan kesulitannya dan memecahkan rumusnya serta
memperluas pembahasannya. Kemudian mendasarkannya atas falsafah agama yang
disandarkan kepada syariat Islam.

Berdasarkan pemikiran ini, penulis ingin membahas “teori ma’rifat al-Ghazali”.
Pembahasan ini dikhususkan dalam pengertian ma’rifat, mizan ma'’rifat, cara sampai pada
ma'rifat, dan buah ma’rifat. Dan sebelumnya penulis memaparkan pandangan ma’rifat dari
para filosof muslim dan sufi sebagai landasan teori, dengan demikian akan tampak gamblang
kelebihan pemikiran al-Ghazali dalam masalah ini.

Untuk sampai pada maksud tersebut, penulis menggunakan beberapa metode ilmiah
seperti: Metode Historis, untuk mengungkap latar belakang kehidupan al-Ghazali dan
keadaan ilmiah umat Islam pada masa itu. Metode Deduktif, Metode Induktif dan Metode
Analitik, digunakan bersamaan untuk mengungkap pemikirannya yang berhubungan dengan
teori ma’rifat. Dan Metode Induktif, untuk sampai pada hakekat teori ma’rifat al-Ghazali.

Dalam studi ini penulis mendapatkan, bahwa ma’rifat Allah didapatkan dengan hati
yang diterangi oleh cahays Ilahi pada saat ia bersih dan suci. Al-Ghazali menggunakan mizan
untuk menimbang ma’rifatnya: mizan akbar, mizan ausath, mizan ashghor, mizan talazum dan
mizan ta’anud. Dan dalam teorinys ia selalu berusaha mengikatnya dengan syariat Islam,
halmana seorang salik tidak akan selamat sampai benar-benar terwujud dalam dirinya.
Ma’'rifat dicapai seielah melalui mujahadah al-nafsi dan riyadhah al-bathiniyah untuk
membersihakan hati dan keterkaitan dengan keduniawian dan sifat-sifat tercela serta
keterkaitan hati dengan kesibukan selain Allah. Dan ma’rifat merupakan muqadimah dari
“maqam hubb”, karena seseoran tidak mencintai kecuali setelah ia mengenalnya. Dan ma’rifat
Allah memberi rasa bahagia di dunia dan akhirat.

Demikianlah kesimpulan yang dicapai penulis setelah pembahasan, bagaimanapun
juga hal ini tentu saja masih jauh dari kesempurnaan, dan pembahasan ini hanya mencakup
beberapa segi yang kecil dari teori ma’rifat al-Ghazali, maka dari itu penulis mengharapkan
kepada para pembahas selanjutnya untuk dapat melakukan pembahasan dari segisegi yang
lain dengan lebih baik dan mendalam.
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